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Abstrak:  Indonesia has entered the era of high globalization, electronic devices equipped with 

fvarious features have become a separate stream among the Indonesian people. However, currently 

with the Covid-19 disease pandemic, the government has urged the public not to carry out activities 

outside the home. learning that is usually offline turns into online learning. The use of various 

applications is increasingly being carried out to support the online learning process. By using 

applications in the era of globalization, especially in online learning, it can fulfill the objectives of 

the learning process. One of the most widely used applications in online learning in this digital era 

is the Tiktok application. 

 

Kata Kunci: online learning, Tiktok application, Covid-19 

 

 

PENDAHULUAN  

Latar belakang  

Indonesia adalah negara berkembang yang sudah memasuki gelombang dunia digital 

dari perkembangan beberapa generasi. Persentase pengguna internet masyarakat di Indonesia 

sebesar 65,7% yang berarti kurang lebih dari 150 juta masyarakat Indonesia mengenal dan 

memakai internet dengan mayoritas adalah penduduk pada usia 6 – 25 tahun atau generasi 

muda (Rahmawan, dkk, 2018, hal. 84; Yusup, dkk, 2019, hal. 218). Banyak media-media digital 

yang telah hadir di kalangan masyarakat untuk membantu atau memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Adapun Teknologi informasi yang dapat diartikan sebagai salah satu teknologi 

sering digunakan masyarakat untuk mengolah data dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menggabungkan teknologi komputer dengan telekomunikasi (Budiman, 2017, hal. 32; Setiadi, 

Azmi, & Indrawadi, 2019, hal. 314). Namun, saat ini dengan pandemi penyakit Covid-19, 

pemerintah mengimbau masyarakat untuk tidak beraktivitas di luar rumah. Pembelajaran yang 

biasanya offline berubah menjadi pembelajaran online. Penggunaan berbagai aplikasi semakin 

banyak dilakukan untuk mendukung proses pembelajaran online. Belajar secara daring 

menandakan bahwa perkembangan zaman telah melahirkan manusia-manusia modern dan 
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unggul (Dopo & Ismaniati, 2016, hlm. 16). Dengan menggunakan sebuah aplikasi di era 

globalisasi khususnya pada pembelajaran online dapat memenuhi tujuan dari proses 

pembelajaran. Salah satu aplikasi yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran online di 

era digital ini adalah aplikasi Tiktok. 

Tiktok adalah sebuah aplikasi buatan China dengan menampilkan berbagai macam 

konten video berdurasi pendek yang telah diluncurkan pada tahun 2014. Peningkatan popularitas 

pengguna Tiktok telah mengalahkan aplikasi lain berupa Facebook dan Youtube pada tahun 

2018, maka pendapatan yang dihasilkan Aplikasi itu kurang lebih US$ 3,5 juta perbulan. Namun 

pengguna Tiktok di Indonesia mayoritas adalah anak sekolah atau mahasiswa. Berdasarkan 

premis tersebut maka dapat digeneralisasikan, jika digunakan dan dimediasi secara tepat pada 

pengguna Aplikasi Tiktok akan menjadi sebuah media pembelajaran yang menarik serta 

menyenangkan. Media pembelajaran interaktif dapat mewakili apa yang belum bisa disampaikan 

guru atau pendidik, proses pembelajaran lebih efektif dan efisien. Melalui aplikasi Tiktok, guru 

atau pendidik diharapkan dapat dengan mudah menciptakan pembelajaran interaktif, sehingga 

dapat disesuaikan dengan lingkungan, situasi, dan kondisi dari peserta didik. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, video pembelajaran terbukti menjadi tren yang telah banyak memberikan 

pengaruh positif bagi pelajar (Busyaeri, Udin, & Zaenudin, 2016, hal. 218). 

 

Masalah 

Dampak dari penyebaran virus Covid-19  menyebabkan sejumlah fasilitas publik terhenti 

fungsinya manakala pemerintah memberikan larangan melakukan interaksi fisik termasuk 

berkerumun di suatu tempat atau bersekolah. Pelajar maupun pengajar terpaksa melakukan 

kegiatan belajar mengajar di rumah dengan memanfaatkan platform online.  

Terjadinya tingkat kejenuhan beberapa siswa saat proses pembelajaran online berlangsung, hal 

tersebut kemungkinan disebabkan oleh kurang efektifnya fitur media pendukung kelas atau 

pembelajaran, seperti kendala penggunaan jaringan terlalu besar mengakibatkan sering hilang 

sinyal pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

 

Solusi yang Ditawarkan  

Sebagai tindak dari penyebaran COVID-19 yang tidak diketahui sampai kapan ini, pihak-

pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan menggunakan jalan lain untuk tetap bisa 

melanjutkan pembelajaran, yaitu dengan menggunakan platform-platform online yang bisa di 

akses siapapun dan kapanpun. 

Penggunaan aplikasi yang banyak digandrungi masyarakat di Indonesia salah satunya adalah 

aplikasi Tiktok. Aplikasi tersebut menjadi sebuah solusi baru yang bisa turut membantu proses 

pembelajaran pada era digitalisasi zaman sekarang.
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METODE ATAU TOPIK BAHASAN 

Pembahasan 

 Penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif deskriptif adalah sebuah penelitian yang berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, 

kepercayaan orang yang akan diteliti dan semua faktor tersebut tidak diukur atau disimpulkan 

dengan angka (Sulistyo & Basuki, 2006, hal. 24, Umar, 1999, hlm. 81 dalam Prabowo & 

Heriyanto, 2013, hal. 5). Pada penelitian ini untuk memberi gambaran atau pemaparan dari 

penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menyebarkan angket yang terdiri dari 6 butir soal 

berupa pertanyaan dengan 4 butir alternatif jawaban dan 2 butir pertanyaan uraian. Angket 

dengan 6 butir soal tersebut direkapitulasi atau dibuat tabulasi untuk mengetahui nilai angket 

berdasarkan frekuensi jawaban responden dan prosentase jawaban responden pada tiap soal. 

Angket penelitian disebarkan kepada 25 responden yaitu mahasiswa angkatan 2018 jurusan 

Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Malang yang sudah terpilih sebagai sampel 

penelitian. Tingkat pengembalian angket yang disebarkan kepada koresponden memiliki nilai 

100 % atau dengan kata lain semua angket yang disebarkan kembali kepada peneliti. 

 

1. Tingkat  pengetahuan mahasiswa terhadap aplikasi TikTok 

Pertanyaan pertama diawali dengan peneliti menanyakan apakah responden 

mengetahui atau tidak mengetahui aplikasi Tik Tok. 

Tabel 1. Tingkat pengetahuan aplikasi TikTok 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Tahu 25 100% 

Tidak tahu 0 0 

Total 25 100% 

   

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semua responden menjawab mengetahui aplikasi 

Tik Tok, yaitu sebanyak 25 orang (100%). 

2. Respon mahasiswa terhadap aplikasi TikTok 

Pertanyaan kedua adalah, respon mahasiswa terhadap aplikasi Tik Tok, 

maksudnya apakah mahasiswa mengunduh atau tidaknya aplikasi Tik Tok ini. 

Tabel 2. Respon mahasiswa terhadap aplikasi TikTok 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Iya (mengunduh) 15 60% 

Tidak (tidak 

mengunduh) 
5 20% 
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Pernah (namun 

sekarang tidak) 
5 20% 

Total 25 100% 

   

Dari tabel di atas, terlihat 60% mahasiswa mengunduh aplikasi buatan Cina ini, 

dan masing-masing 20% dengan catatan ada yang pernah mengunduh bahkan tidak 

mengunduh. 

 

3. Tingkat kebutuhan mahasiswa terhadap aplikasi TikTok 

Pertanyaan berikutnya adalah tingkat kebutuhan mahasiswa terhadap aplikasi 

Tik Tok, maksudnya apakah mahasiswa dalam kegiatan sehari-harinya sering 

mengakses aplikasi Tik Tok. 

Tabel 3. Tingkat kebutuhan mahasiswa terhadap aplikasi TikTok 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Sering 12 48% 

Terkadang 7 28% 

Jarang 6 24% 

Total 25 100% 

   

Dari tabel di atas, terlihat hampir 50% mahasiswa mengaksesTik Tok, 28% 

responden mengakses Tik Tok saat hanya memiliki waktu luang dan 24% sisanya jarang 

membuka Tik Tok. 

 

4. Alasan mahasiswa megunduh aplikasi TikTok 

Pertanyaan ke-empat, adalah latar belakang atau alasan mahasiswa mengunduh aplikasi 

ini. 

Tabel 4. Alasan mahasiwa mengunduh aplikasi TikTok 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Mengisi waktu 

senggang 

8 32% 

Mencari 

pengetahuan 

17 68% 

Sebagai media 

pengumpula tugas 

- - 

Total 25 100% 

   

Dari tabel di atas, sebagian besar mahasiswa sebanyak 68% mengunduh dan 

mengakses aplikasi Tik Tok sebagai tempat untuk mencari pengetahuan yang sebagian 
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besar tidak dapat atau tidak sempat didapatkan dari sekolah, dan sisanya 32% hanya 

untuk mengisi waktu luang. 

 

5. Pandangan peserta didik atau Mahasiswa 

Pertanyaan ke-lima adalah tentang pandangan mahasiswa terhadap aplikasi  Tik 

Tok. Sebanyak 23 mahasiswa menunjukkan respon yang positif, diantaranya karena 

sistem pembelajaran menjadi semakin mudah dan praktis karena bisa diakses dimana 

saja, pembelajaran juga berlangsung seru dan menyenangkan karena dikemas dengan 

baik oleh content creator. 

 

6. Penggunaan Aplikasi Tiktok untuk pembelajaran 

Terdapat 23 responden menunjukkan respon yang positif terhadap penggunaan 

aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran, di samping karena karena sistem 

pembelajaran menjadi semakin mudah dan praktis karena bisa diakses dimana saja, 

pembelajaran juga berlangsung seru dan menyenangkan karena dikemas dengan baik 

oleh content creator. Hal ini dibuktikan berdasarkan pendapat bahwa kesesuaian materi 

pada video TikTok, ilustrasi video dan latar yang menarik akan mempengaruhi pesan 

yang akan disampaikan kepada peserta didik dan membangkitkan perasaan dalam diri 

peserta didik (Gilang, Sihombing, & Sari, 2017, hal. 166). Namun beberapa responden 

tidak sependapat karena ketidakcukupan kapasitas penyimpanan gawai yang mereka 

miliki. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dampak dari penyebaran virus Covid-19  menyebabkan sejumlah fasilitas publik terhenti 

fungsinya manakala pemerintah memberikan larangan melakukan interaksi fisik termasuk 

berkerumun di suatu tempat atau bersekolah. Pelajar maupun pengajar terpaksa melakukan 

kegiatan belajar mengajar di rumah dengan memanfaatkan platform online. Penggunaan 

berbagai aplikasi semakin banyak dilakukan untuk mendukung proses pembelajaran online. 

Salah satu aplikasi yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran online di era digital ini 

adalah aplikasi TikTok. Terjadinya tingkat kejenuhan beberapa siswa saat proses pembelajaran 

online berlangsung, hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh kurang efektifnya fitur media 

pendukung kelas atau pembelajaran sehingga aplikasi TikTok merupakan salah satu solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut pada era digitalisasi zaman sekarang. 

Penelitian dilakukan dengan penyebaran angket yang terdiri dari 6 butir soal berupa 

pertanyaan dengan 4 butir alternatif jawaban dan 2 butir pertanyaan uraian. Angket dengan 6 

butir soal tersebut direkapitulasi atau dibuat tabulasi untuk mengetahui nilai angket berdasarkan 

frekuensi jawaban responden dan prosentase jawaban responden pada tiap soal. 

Angket penelitian disebarkan kepada 25 responden yaitu mahasiswa angkatan 2018 

jurusan Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Malang yang sudah terpilih sebagai 
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sampel penelitian. Dengan hasil sebagai berikut : 1). Tingkat  pengetahuan mahasiswa terhadap 

aplikasi Tik Tok dengan responden menjawab 100%, 2). Respon mahasiswa terhadap aplikasi 

Tik Tok, dengan hasil  sebanyak terlihat 60% mahasiswa mengunduh aplikasi buatan Cina ini, 

dan masing-masing 20% dengan catatan ada yang pernah mengunduh bahkan tidak mengunduh. 

3).Tingkat kebutuhan mahasiswa terhadap aplikasi Tik Tok dengan hasil terlihat hampir 50% 

mahasiswa mengakses Tik Tok, 28% responden mengakses Tik Tok saat hanya memiliki waktu 

luang dan 24% sisanya jarang membuka Tik Tok. 4). Alasan mahasiswa mengunduh aplikasi Tik 

Tok dengan hasil  sebanyak 68% mengunduh dan mengakses aplikasi Tik Tok sebagai tempat 

untuk mencari pengetahuan yang sebagian besar tidak dapat atau tidak sempat didapatkan dari 

sekolah, dan sisanya 32% hanya untuk mengisi waktu luang, 5). Pandangan peserta didik atau 

Mahasiswa dengan hasil Sebanyak 23 mahasiswa menunjukkan respon yang positif, diantaranya 

karena sistem pembelajaran menjadi semakin mudah dan praktis karena bisa diakses dimana 

saja, pembelajaran juga berlangsung seru dan menyenangkan karena dikemas dengan baik oleh 

content creator. 6). Penggunaan Aplikasi Tiktok untuk pembelajaran dengan hasil sebagai 

berikut 23 responden menunjukkan respon yang positif terhadap penggunaan aplikasi Tik Tok 

sebagai media pembelajaran, di samping karena karena sistem pembelajaran menjadi semakin 

mudah dan praktis karena bisa diakses dimana saja.  

Sehingga aplikasi TikTok ini dinilai mampu menjadi salah satu media alternatif 

pembelajaran ditengah era pandemi Covid-19. Diharapkan melalui penelitian ini aplikasi TikTok 

dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bukan hanya sebagai media hiburan. Bagi 

pengajar atau guru aplikasi TikTok dapat dimanfaatkan menjadi media pembelajaran yang lebih 

variatif dan menyenangkan sehingga siswa dapat lebih memahami materi pembelajaran. 
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